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Infomasi Artikel ABSTRAK

Sejarah Artikel: Desa Tegal Kunir Kidul merupakan salah satu desa yang ada di wilayah
. . . kecamatan Mauk Kabupaten Tangerang di tahun 2023 menjadi daerah nomor

Disubmit 14 Juli 2024 dua yang mengalami tingkat stunting paling tinggi di Kabupaten Tangerang.

Direvisi 28 November 2024 Hal tersebut salah satu dampak dari ketahanan pangan yang tidak tercukupi

Diterima 30 November 2024 dalam setiap rumah tangga. Tujuan kegiatan PkM ini untuk memberikan

pemahaman dan pengetahuan mengetahui pemanfaatan lahan untuk

] penanaman tanaman cepat panen guna menambah kebutuhan pangan rumah

Kata Kunci: tangga. Metode yang digunakan dengan ceramah yang dilakukan oleh
Sosialisasi narasumber dan dipandu oleh seorang moderator. Setelah narasumber
. menyampaikan materi dilakukan diskusi dan tanya jawab serta penyerahan

Serah Terima tanaman cepat panen. Tanaman tersebut dapat dibawa pulang dan ditanam
Tanaman Cepat Panen di rumah masing-masing guna membantu penambahan ketahanan pangan
Ketahanan Pangan keluarga. Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan wawancara langsung
kepada beberapa peserta sebagai sampel dan hasilnya peserta yang

diwawancarai menjawab dengan puas dan kegaitan PkM ini sangat

bermanfaat bagi masyarakat. Akan dilakukan kegiatan yang serupa

dengan tema yang berbeda di semester berikutnya terutama dengan

topic strategi pemasaran digital bagi para pelaku UMKM di desa ini.
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1. Pendahuluan

Kecamatan mauk termasuk salah satu kecamatan di Kabupaten Tangerang yang masih mengalami
stunting termasuk desa Tegal Kunir Kidul. Tingkat stunting yang tinggi disebabkan oleh banyak faktor
diantaranya kondisi ekonomi yang tidak mendukung sehingga pola makan anak tidak seimbang [1],
pemahaman dan pendidikan masyarakat yang rendah serta banyaknya masyarakat yang tidak memperhatikan
nilai gizi (asal anak kenyang), masih banyak warga Tegal Kunir Kidul yang tidak memperhatikan kebersihan
lingkungan seperti masih melakukan mandi dan buang hajat di sepanjang sungai bahkan kebiasaan masyarakat
membuang sampah di sungai masih menjadi budaya masyarakat di Kabupaten Tangerang. Sehigga sampah di
Kabupaten Tangerang menjadi permasalahan baru dan sampai sekarang masih menjadi problem yang terus
dicarikan solusi oleh Pemkab Tangerang [2].

Tegal Kunir Kidul masih tergolong luas lahan pertaniannya terlihat banyaknya sawah yang berada di
daerah tersebut. Namun demikian tidak menutup kemungkinan daerah ini akan menjadi daerah yang
berkembang dengan adanya program prioritas nasional yaitu kawasan PIK sepanjang pesisir pantai utara
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Kabupaten Tangerang. Kawasan tersebut segera dibangun dan akan menjadi kawasan yang maju seperti PIK
yang ada di pantai utara Jakarta. Meskipun demikian urusan tanam menanam tidak harus dilakukan dengan
lahan atau tanah yang luas seperti di perkebunan dan persawahan. Menanam dengan media plastik polybag di
halaman rumah masing-masing menjadi solusi bagi masyarakat untuk tetap memiliki tanaman terutama
tanaman cepat panen seperti cabe, terong, sawi, kangkung dan lainnya [3]. Hasil tanaman cepat panen dapat
dimanfaatkan untuk mendukung ketahanan pangan dan pemenuhan gizi keluarga [4].

Kegiatan pengabdian Kepada masyarakat (PkM) ini adalah kegiatan yang keenam yang mengambil
tema tentang ketahanan pangan. Sebelummya dosen dan mahasiswa telah melakukan kegiatan dengan tema
yang sama yaitu gerakan menanam tanaman cepat panen di Perumahan Graha Raya Cikupa [5], edukasi
menanam tanaman cepat panen sebagai upaya ketahanan pangan [6], Pemanfaatan lahan kosong untuk dengan
tanaman cepat panen [3], Melalui budidaya ayam petelur untuk ketahanan pangan di Pasar Kecapi [7],
Peningkatan UMKM melalui ketahanan pangan keluarga [8], program satu RW seribu telur untuk membantu
ketahanan pangan keluarga [9]. Masyarakat dapat memanfaatkan lahan sempit untuk menanam tanaman
tertentu (tanaman cepat panen) dengan media plastic polybag. Menggantikan tanaman hias dengan tanaman
cepat panen untuk membantu masyarakat untuk mulai menanam tanaman yang bermanfaat untuk menambah
pangan keluarga. Selain ketahanan pangan beberapa kegiatan PkM yang telah dilakukan di tahun 2024 oleh
dosen dan mahasiswa Universitas Insan Pembangunan antara lain pelatihan penggunaan aplikasi dengan LMS
[10]. Edukasi mengenai perpajakan dan pelaporan SPT bagi pelaku UMKM di Kabupaten Tangerang[11].
Pelatihan komputer untuk siswa SMA untuk meningkatkan kemampuan penggunaan aplikasi MS. Office [12].
Pelatihan pemanfaatan media social dan pencatatan keuangan sederhana bagi pelaku UMKM [13]. Pembuatan
digital marketing untuk meningkatkan penjualan produk furniture di Drum Bujana [14] dan edukasi budidaya
tanaman murbei untuk diolah menjadi keripik yang enak dan renyah [14].

Sosialisasi ini dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat di Tegal Kunir Kidul dalam
memanfaatkan lahan sempit atau pekarangan rumah dengan tanaman cepat panen yang di tanam dengan media
polybag. Kegiatan diharapkan dapat membantu masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan gizi guna
meningkatkan ketahanan pangan keluarga. Pemanfaatan lahan kosong menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan pangan keluarga dengan penanaman tanaman cepat panen.

2. Metode Penelitian

Desa Tegal Kunir Kidul merupakan salah satu daerah di Kecamatan Mauk yang terdiri dari 6 Rukun
Warga (RT) yang berada dekat dengan Pesisir Pantai. Penduduk Tegal Kunir Kidul mayoritas bekerja sebagai
Petani, Nelayan dan pekerja baik pekerja sebagai PNS, BUMN atupun pekerja pabrik. Peserta sosialisasi
berjumlah 60 peserta yang terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris, masyarakat Tegal Kunir Kidul, dosen dan
mahasiswa Universitas Insan Pembangunan Indonesia.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah dengan memberikan sosialisasi dan
dilanjutkan dengan serah terima tanaman cepat panen kepada masyarakat peserta kegiatan [15]. Sosialisasi
dilaksanakan di tempat KWT Tegal Kunir Kidul yang tidak jauh dari Balai Desa Tegal Kunir Kidul. Proses
kegiatan sosialisasi dan serah terima tanaman cepat panen terlihat pada gambar 1.

Perencanaan dan Monitoring
: Perijinan dan Pelaksanaan )
Pembentukan tim gilligangde dan Evaluasi Laporan

PKM J Survey Loka5|’ Kegiatan | PKM j Akhir PkKM

Gambar 1. Proses Kegiatan PkM

Kegiatan diawali dengan perencanaan dan pembentukan tim PkM dilanjutkan dengan proses perijinan
kepada Camat Mauk dan kepala desa Tegal Kunir Kidul. Setelah perijinan selesai maka pelaksanaan kegiatan
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Saat kegiatan melibatkan berbagai unsur masyarakat termasuk
kader, penggiat dan masyarakat umum lainnya. Kegiatan selanjutnya adalah monitoring dan evaluasi kegiatan
PkM dan diakhiri dengan pembuatan laporan akhir kegiatan PkM.

3. Hasil dan Diskusi

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat (PkM) dilaksanakan di Tegal Kunir Kidul kecamatan Mauk
Kabupaten Tangerang. Daerah yang terletak dipinggir atau pesisir pantai utara Kabupaten Tangerang. Tegal
Kunir Kidul tidak jauh atau berdekatan dari lokasi pantai Ketapang atau lebih dikenal dengan sebutan pantai
mangrove. Daerah ini menjadi salah satu daerah yang masih mengalami kasus stunting pada anak-anak balita.
Ketahanan pangan menjadi salah satu alternative bagi masyarakat untuk meningkatkan nilai gizi dan pangan
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keluarga. Edukasi mengenai menanam tanaman cepat panen di halaman pekarangan rumah dengan media
plastic Polybag dan botol atau kaleng bekas. Menggantikan tanaman hias dengan tanaman yang menghasilkan
pangan tidaklah mudah. Bagi sebagian masyarakat lebih memilih dan menanam tanaman hias sebagai tanaman
di halaman atau teras rumah dibanding dengan tanaman cepat panen.

Gambar 2. Dokumen Kegiatan PkM

Narasumber menyampaikan bahwa menanam cabe tidak semudah menaman tanaman lain. Butuh
kehati-hatian dan ketelatenan seperti memiliki seorang bayi. Pemeliharaan yang susah-susah gampang dalam
menanam tanaman cabe. Dalam kegiatan PkM kali ini tim dosen dan mahasiswa menyediakan dan
membagikan tanaman cabe untuk dibagi dan ditanam di rumah masing-masing. Menanam tanaman cabe
dengan media plastic polybag agar masyarakat peserta PkM tidak lagi membeli cabe di warung atau dipasar
meningat hampir setiap hari mereka membeli cabe untuk memasak. Rata-rata pembelian cabe tiap hari antara
Rp. 5.000 s.d Rp. 10.000 terlebih jika harga cabe naik dan mahal.

Gerakan menanam tanaman cepat panen juga menjadi program pemerintah daerah Kabupaten
Tangerang yang saat ini digalakkan untuk menekan angka inflasi. Program-program PkM kampus Universitas
Insan Pembangunan Indonesia disesuaikan dengan prioritas pemda setempat sebagai bentuk kepedulian dan
perhatian kampus terhadap program-program pemda [16]. Selain itu kegiatan PkM disesuaikan dengan
program Pemda sebagai bentuk implementasi kerjasama antara kampus dengan Pemda Kabupaten Tangerang.
Sejak tahun 2021 kampus telah menjalin kerjasama (MOU) dengan Pemda Kabupaten Tangerang. Untuk
kedepannya kampus tetap memprioritaskan kegiatan PkM selaras dengan program Pemda Kabupaten
Tangerang [17]. Tahun 2021 sampai sekarang kampus telah mendampingi 16 kampung tematik [18] dan tahun
2024 diperkecil menjadi 5 kampung tematik di Kabupaten Tangerang [19]
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan
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Beberapa jenis hama pada tanaman cabe yang sering dijumpai antara lain trips, lalat buah, kutu kebul,
kutu daun persik, kutu daun dan tungau seperti yang dijelaskan oleh narasumber bahwa memelihara cabe harus
benar-benar hati-hati dan rajin untuk memelihara dengan baik agar tidak terserang oleh hama tanaman
cabe.Pesan dari narasumber agar menyiram cabe tidak terlalu basah sampai kena akar dan mengenang airnya.
Hal tersebut akan membuat akar cabe busuk dan akhirnya mati.

Kegiatan ditutup dengan penyerahan tanaman cepat panen yaitu berupa 70 tanaman cabe dan 5 pohon
mangga untuk dibawa masing-masing peserta dan ditanam di rumah masing-masing. Kemudian dilanjutkan
dengan acara foto bersama semua peserta termasuk foto bersama kepala desa dan sekretaris desa Tegal Kunir
Kidul serta tim dosen. Acara kegiatan PkM ini berjalan dengan lancar dan meriah serta antusias masyarakat
dalam hal ini peserta sangat tinggi terlihat dari keaktifan mereka dalam bertanya dan berdiskusi secara langsung
dengan narasumber dan tim dosen lainnya.

Dilakukan evaluasi dan monitoring dengan wawancara secara langsng kepada beberapa peserta dan
peserta yang diwawancarai semua menyatakan puas dan senang dengan kegiatan PkM ini [13]. Beberapa
peserta memberikan saran dan masukan agar ke depannya dapat melakukan kegiatan yang sama dengan tema
UMKM naik kelas dan digital marketing untuk produk UMKM [16]. Saran dan masukan akan diakomodir oleh
LPPM Universitas Insan Pembangunan Indonesia di kegaitan PkM selanjutnya [20]. Beberapa hal yang perlu
dicatat bahwa kegiatan PKM ini menjadi salah satu kegiatan yang berkesinambungan dari PkKM sebelumnya.
Setiap tema PkM akan disesuaikan dengan program-program prioritas pemberintah daerah Kabupaten
Tangerang [21]. Kegiatan berjalan dengan lancar dan diakhiri dengan foto bersama tim panitia dan seluruh
peserta secara bergantian.

4. Kesimpulan

Kegiatan dari perencanaan sampai dengan pembuatan laporan telah dilakukan dengan baik dan lancar.
Kegiatan PkM ini melibatkan kepala desa, sekretaris desa, dosen, mahasiswa dan masyarakat Tegal Kunir
Kidul. Kegiatan melalui sosialisasi secara langsung dengan metode ceramah dan dipandu oleh seorang
moderator yang merangkap sebagai MC. Setelah sosialisasi dilanjutkan dengan penyerahan tanaman cepat
panen kepada peserta untuk ditanam di rumah masing-masing di halaman rumah atau lainnya dengan media
plastik polybag. Tanaman cepat panen diberikan untuk membantu masyarakat memulai menanam tanaman
yang bermanfaat bagi masyarakat dan tidak hanya tanaman hias yang di tanam di lingkungan rumah. Kegiatan
ditutup dengan foto bersama dan monitoring serta evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pemahaman masyarakat terhadap materi yang disampaikan,
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